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PENGARUH pH LARUTAN KOROSIF TERHADAP
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ABSTRACT

Allay of Cu-Zn 7030 15 formed from combination: Copper {Cu) and Zinc
(£ with composition 70 % Cu and 30 % Zn0 This alloy w be use i
manufecture  maching s processing of foods, suwar facoew eic In this
gxperiment, corrossion tate of Cu-Znoalloy in mediom pH 4 = corrosion
raie in medivm pH 7 = corrosion rate s medicm pH 18> corfosion rate in
medium pH 12, This alloy is beter used in factory of Toods in medium
pH T oor farges

PENDAHULUAN

Musalah korost poda logam sedali lama - diketihi, vakni semenjak logam
pertama kali dipunakan oreng. Korosi merupakan proses degradast seain
material vang disebabkan oleh  peogarth lngkungan yang  Rorosif
Foumtana aval, 1967,

Lingkungan yang korosil dapat berupa gas, larutan yang bersifat
asam dan besa, air Iout, wdara vang lenbab,  tanah, mikroba o dan
sebagninya (Fountana et ol 1987 dae Sheeir, 197600, Aliasi fogam Cu-Zn
Fik- 30 merypakan paduon logam tembaga din seng denpan kemposiss 70 %
logam tembaga ¢ Cu b dan 30 5% logam seeg [ 20 )atase lebih tercenal
dengan nama  kuningen (Anonim, (980 dan ASTM, 19800 Logam im
banyak sehkali dipakar  pada. peralotean - meosing seperti komponsn mesin
peniker panas, pompa, pabrik pengolaban makanan, dan sebagamya,

Aliwse togam ini sangar banyak dipakai dulam dunia industzi yong
mengpunakan larutan asam ataupun bass, oleh sehih i perle ditentukan
pengarubl pH lorstan korostl tedhadap lajo koresi [(Corresion Rete) dan
alingi Cu Fo Me=30,
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TIMJAUAN PUSTAKA

gecard elekirokpimin semoz logam: tidak seabil, kecuali logam logam vang
terlerak setelah atoan Bideogen dalasmederet Valte (Mensficeld, 19740,
Fountana  atal (1967} menyataken behwa  korosi  pada dosarnya
merupakan proses elekiokimia vang  dokibatkan oleh adanya perbedaan
putensial antira dua logam. Reaksi korosi metiputi dua babapian, vait -
[ Reaksi anoda, vaite perpindahan ion logam ke larstan. dengan diserai
perpindahan elekiron,

M — M +ne

Pt

Feaksi katoda, vaiu penyatuan depolarisosi elekiron vang dibebaskan
selama proses reaksl anoda berlangsung.

InH =+Zne—=nH,
Pocuksi total dart reaksi anoda dan reaksi katoda adalah:
IM+InH = 2M" +nH;
Dengan adanya zat pengoksids, reaks pada anoda menjadi;
2ZnH' + nid+mne —en HiO
Antaraksi reaksi oksidasi dan reskst redukst terjadioperistivwa korcsi
lpgarm, yang dinvatakan  pada weori dasar polenzial  campuran etk
pasangan elekiroda, vaiu ¢
Red, ==mmmm——— = Ox; +2e
dan
s+ gpg me—s——— e,
Feuksi i pada peristiws korosi lerpadi Secor serempak.

Bila sepodong lospm M sebazer spesimen dicelupkan kedalam
artan elekiroln sehinpea terjadi reaksi Kesetimbangan redoks |
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dapat diukur dengan pertolongan: elektroda pembanding | Sistemn  reaks:
dimtas  dapat degeser  dun Reselimbangan dengan memberi  tegangian
antara logon M dan clekirods pembanty, Gile pergeseran beorah katoda,
keceptian reskst skon  lebih besar den pada reaksioseods, secasa
keseluruhan  terdapnt eeaksi koloda wang sebanding dengan perbedaan
putensial yang  diberikan terseba

Lintuk pengukuran inju korosi digunakan metoda eksoapolas Talzl,
dimana perpotongan dart Jereng. kueva reakst onodik dan reakst katodik
don dickirapolusikan kepada arus make askan menghasilkan  ares  koros
Ui ) vang akan digunakan wntuk mensguker gy korost delam sistem
mils  penetration per year (mpy),  dengon omenggunakan punos Soem
atal F957):

i, o
mpy = —— iR
1
dimana
i = Rapat aror koros (pAdom §
K. = Telapan = G,12%.

i = Beracatom upiuk Kepingan H4.09
Jumlah elektron yang terlibat dalom  reaksi.
= Kerapatan, uniuk kuningan &3 gfom

METODA PENELITIAN

Menurut Stermn oetal 19537 Jaju korosi ditentukan denpgan menggunakan
metnda ekstrolasi Tafel.  Metoda il mengeunakan sistem tga elekiroda
seperit pada Gambar 1,

Ketipa clektrada terschul yaitu ;

L. Elekiroda kerja (Working Efectrode, WE), vaiu spesimen yang, akan
diukur laju korosinya.

2. Clekidroda Pembanding (Reference Elekieode, RE), yanp dipunakan
adatah elekiroda Hidrogen, elektrods Katomel, elekiroda Perzk dan
sebagainya,

1 Elektroda Pembontu (Auxilary Electrode; Counter Elecirodz.  CE)
biazanya  dipakai eleliroda platinum P
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POTENSTOSTAT

_..‘__._.

-

W = CE

kilerangom :
A = Ammecter
Vo= Vnlimeter
WE = Elekiroda kerja
RE = Elektzoda pesnbanding
CE = Elekiroda pembaniu

Giarnbar 1. Sistem sel dengan tiga elekiroda

Menyiapkan spesimen

b Padugn (alus) fogam Cu-Zn 70230 dipotong deagan wkuran | x |
cm dnn kemwidian i “mcunting” dengan resein

2. Pernukaan spesimen dihaluskan dergan smplas mulai dari vang kasar

(no. 240)sampa; dengan  yang  halus {no. [86) dan terakhir dipoles

dergan kain bludru yang diberi pasta aloning atan paste g,

Permukaan spesimen yang telah dibaluskan diceci dengan detergen,

fad
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derzan e, dan dikeringhkan kemudian diczlupkon kedalam
sl puna menghilangkan  lemak,  sena dileringhan dalam
eksikator. Spesimen ini telah siap untuk ditentukan taju korosinya.

4, wpesimen ini dicelupkan kedolam lanan larutan korosifdengan pH
47 b odan 12 dan lameperendamm untuk masingemasig pH
adalaf 245 7; 152 210 dan 30 b,

Penyedipan lurutan korosif

Larutan vang digunakin  sebagpi media  korosif  yailo lanfan dagar
ibudtery dengan pll 4; 7, 100 dan 13 Lacutan korosit ini dibust sepert:
herikul -

I, Laratan pH 4.
Larplis ini dibuat dari 0,40 md MNaOH &2 N ditambabkan dengan
30 ml zaram kalium  falat (CH KO, ) 0.2 M.

I Losutan pH 7
Lamgtan ini dibuat dan 296 ml MaOH 03 W duamiahkan dengan
0oml larutan KHPOL 0 N

3. Larutan phl 10,
Iarwian ini dibust dari 435 ml Mokl diambabkan dengan 30 ml
asam Bora-RCl 302 M. Asam Boras-KCI 0.2 M dibuat daei 12,4 g
asam  Borat dan 149 ¢ KC| dilsrutkan datam 1 Jier air suling
{nguisdest].

4. Lanian pH 12,

Larutan bt dibuas dart 25 mb KC102 M ditambahkan & mil WaOH 0.2
B, kemudian ditwmbabkan aic suling menjadi 100 mlL

Pengobkuren lajo korosi

Spesimen yang telah direndam di dalam larutan korosif tersebut  laju
karosinya ditentekan dengan  metoda ekstrapolas Talel, Mengukuran it
dengan  menggunakan alal polensicstat deagan menagunaskin  fgs
clekiroda, yain elektroda kerja, elekiroda pembaniding,  dan elekiroda
sembanty, Retiga elekiroda b dicelupkan dalam larutan  elekiroliL
Kemadian  ditentukan polarisai anadik dan katodik seeara manual. Dari
hasil pengukuran dibeaat Xurva Legangan terhadap log arus, Perpnionpgan
stope daei grafik polurisasi enodik  dan RKatodif didzpatkan arus koros:
[ierds a0 Taju korosi dihitng dengan menggunakan rumus (1),
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HASTL DAN DISKUST

Dizri penelitian ini didapatkan hosil pada Tabel | dan Tabel 3. Doari Tabel |
dan Tabel 2 dibuat kurva arus korosi terhadap lama perendaman pada
Gamber 2 dan kurva Byu korosi terkadng Tuna perendaman pada Gambar 3.

Tabel |. Pengukuran nrus korosi (5,,) alinsi lppuen Cu-En TO-30 d 1 dalam
larutan korosif pada berbagai pH L (% 107 mA )

Lama I pH laritan koros:d

perendaman ; |

i hari ) 1 ol O [l B

2 11,50 0.80] 070|050

4 11,00 0,70 0,60 0,40

7 10,50 | 0,50 040|030

E5 B2 | 040 030 (03,20
Y 750 | 030| 020 (020 |
| 6,10 | 0,20 0,15 (0,10
| Rata-caea Qs |48 | 039 [ G628

Tubel 2. Penpukuren laju korosi aliasi logam Cu-Zn T0-30 didalam [nrucan
korosif pada berbagar pH lirutan, {x 107 mpy )

Lama pH larutan korosid
perendaman [ ==
{ hari 4 7 I 12

2 5,59 0,39 [0,34] 0,24 :

d 335 0,34 (D33 019

7 5,10/ 0.24 |0,09) 0,15

15 428 019 (005 0,10

21 3.74( 015 009 008

30 276 0,10 (0067 0,04

[ati-rata 4501024 BT 013
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Gambar 2. Kurva arus korost terhadap lama perendaman dafam Tarutan
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Gantbar 3. Kerva lagu korosi 1echadap boma perendoman datam Jonstan
karosif
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[rart Tabel | ferbhat balwa arus koros: menorun molei dari lama
perendaman I hari sampai 30 hari don dari Tabel 2 ferlibat babwa lau
korosi menurun muliti dar perendaman 2 hart sampai 30 bari untuk setiap
pH larutan korosif. Hal ini juga bearti bahwa wntuk sefiap pll laraten
lzju korosi menurun dan semakin lama  wakin perendaman semekin
kecil laju korosinya, sebab lopisan koresi  yang  pertema  ferbentuk
akan  melindungi terbentuknya lapisen korasi selanjuinya.

Drari hosil vang didopatkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 laju korosi aliasi
logam Cu-Zn T0-30 lebih beser peda larutan korosif pH 4 dan kemuodian
menurun secars tjam pada lanidan pH 7, 10, dan 12, dan hal ini terlibat
prada Gambar Z dan {rumbar 3.

Pake aliast logam  ani sangar  sensitil terbadap lanotan pH 4 atau
laiutan vang bersifar asam. Pemokaion pipa vong terbuat dari alizsi logam
it i dalam tndusiel yang menggunakan larutan akan  febih baik  pada
larutan dengan pH 7 atau lebih besar dan pH 7.

KESIMPULAMN

Drari hasil penslition mi didopatkan bahwa  Jagu korosi rva-rata dari aliasi
lpgom  Cu-Zin 70-30 pada landan korosii pH 4 adalah 4,50 x 107 ey,
larutan pH 7 edalah 0,22 x 107 mpy, larutan pH 10 adalah 0,17 x 107 mpy,
dan lamitan pH 12 adalah 0,13 x T mpy. Maka laju korosi didalam
larutan pH 4= pH ¥ = pil 0 =pH 12

Calam industri industri yang memproses  lamian pipa logam kuningan
ini febih batk dhzenskan pada laruian dergan pH 7 atae lehib besas,
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